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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Karakteristik petani kopi pada sistem pemasaran Hs basah 

No Karakteristik petani kopi Jumlah (orang) Presentase (%) 

1 Umur  (Tahun) 

• 25 – 40  

• 40 – 55  

• 56 – 65  

 
3 
7 
9 

 
16,7 
38,9 
50,0 

2 Jumlah tanggungan (Orang) 

• 1-2 

• 3-4 

• 5-6 

• 7-8 

 
1 

15 
1 
1 

 
5,6 
83,3 
5,6 
5,6 

3 Tingkat Pendidikan 

• Tidak tamat  

• SD/sederajat 

• SMP/sederajat 

• SMA/sederajat 

• D3/sederajat 

• S1/sederajat 

 
1 
8 
5 
2 
1 
1 

 
5,6 
44,4 
27,8 
11,1 
5,6 
5,6 

4 Luas Lahan 

• 0-0,5 

• 0,6-1 

• 1-1,5 

• 1,5 -2 

 
8 
6 
3 
1 

 
44,4 
33,3 
16,7 
5,6 

4 

Lama berusaha tani (Tahun) 

• 1-10 

• 11-20 

• 21-30 

• 31-40 

 
1 

10 
6 
1 

 
5,6 
55,6 
33,3 
5,6 

5 
Sember modal 

• Sendiri 

 
18 

 
100,0 

 

 

Lampiran 2. Karakteristik petani kopi pada sistem pemasaran kopi gelondong 

No Karakteristik petani kopi Jumlah (orang) Presentase (%) 

1 Umur  (Tahun) 

• 25 – 40  

• 40 – 55  

• 56 – 65  

 
1 
4 
2 

 
16,67 
66,67 
33,33 

2 Jumlah tanggungan (Orang) 

• 1-2 

• 3-4 

 
2 
4 

 
33,33 
66,67 

3 Tingkat Pendidikan 

• SMP/sederajat 

• SMA/sederajat 

• D3/sederajat 

• S1/sederajat 

 
1 
1 
2 
1 
1 

 
16,67 
16,67 
33,33 
16,67 
16,67 

4 Luas Lahan 

• 0,6-1 

 
2 

 
33,33 
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• 1-1,5 

• 1,5 -2 

2 
2 

33,33 
33,33 

4 

Lama berusaha tani (Tahun) 

• 1-10 

• 11-20 

• 21-30 

 
1 
4 
1 

 
16,67 
66,67 
16,67 

5 
Sember modal 

• Sendiri 

 
6 

 
100,00 

 

Lampiran 3. Karakteristik pedagang pada sistem pemesaran kopi Hs basah 

No Karakteristik pengumpul kopi Jumlah (orang) Presentase (%) 

1 

Umur  (Tahun) 

• 40 – 55  

• 56 – 65  

 
3 
3 

 
50 
50 

2 

Jumlah tanggungan (Orang) 

• 1-2 

• 3-4 

 
1 
5 

 
16,67 
83,33 

3 

Tingkat Pendidikan 

• SMP/sederajat 

• SMA/sederajat 

 
 

4 
2 

 
 

66,67 
33,33 

4 

Lama berdagang (Tahun) 

• 11-20 

• 21-30 

• 31-40 

 
1 
3 
2 

 
16,67 

50 
33,33 

5 
Sember modal 

• Pinjaman (Bank, Pedagang, dll) 

 
6 

 
100 

 

 

Lampiran 4. Sebaran biaya pemasaran pada sistem pemasaran kopi Hs basah 
 

No 
Lembaga 

pemasaran 
Jenis biaya pemasaran Nilai (Rp/Kg) 

1 
Pedagang 
pengumpul 

Biaya pengemasan 140 

Biaya tenaga kerja (pengumpulan) 150 

2 
Pedagang 

besar 

Biaya transportasi 250 

Biaya pengemasan 140 

Biaya tenaga kerja (bongkar muat) 300 

Biaya pergudangan 150 
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Lampiran 5. Nilai penyusutan bangunan, peralatan produksi dan kendaraan 
operasional Unit Usaha Otonom (UUO) Agribisnis Toraja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Aktivitas Item Pengadaan Biaya Awal Umur Ekonomis Nilai Penyusutan

(Rp) (Tahun) (Rp)

Inbound Logistic Gudang penerimaan 240.000.000 30 8.000.000

Timbangan 8.000.000 5 1.600.000

248.000.000 9.600.000

Operation Gudang produksi 2.000.000.000 30 66.666.667

Rumah Penjemuran 1.250.000.000 10 125.000.000

Mesin Huller 500.000.000 10 50.000.000

Mesin Catador 500.000.000 10 50.000.000

Mesin Densimetrik 300.000.000 10 30.000.000

Mesin Grader 300.000.000 10 30.000.000

Mesin Conveyor 270.000.000 10 27.000.000

Perlengkapan Penjemuran 30.000.000 3 10.000.000

Perlengkapan Sortasi 12.000.000 3 4.000.000

Perlengkapan uji citarasa 100.000.000 10 10.000.000

Perlengkapan karyawan 15.450.000 1 15.450.000

Timbangan 8.000.000 5 1.600.000

Alat tes kadar air 12.000.000 5 2.400.000

Mesin jahit karung 10.000.000 5 2.000.000

Truk 720.000.000 10 72.000.000

Pikap 250.000.000 10 25.000.000

Total biaya pengadaan aktivitas operations 6.277.450.000 521.116.667

Outbound Logistic Gudang ekspor 2.000.000.000 30 66.666.667

Timbangan 16.000.000 5 3.200.000

Total biaya pengadaan aktivitas outbound logistic 2.016.000.000 69.866.667

Marketing and Sales Kantor 300.000.000 30 10.000.000

Peralatan kantor 100.000.000 10 10.000.000

Total biaya pengadaan aktivitas marketing 400.000.000 20.000.000

Service Minibus 800.000.000 10 80.000.000

Total biaya pengadaan aktivitas service 800.000.000 80.000.000

9.741.450.000

700.583.333

Total biaya pengadaan aktivitas inbound logistic

Total biaya pengadaan bangunan, peralatan dan kemdaraan operasional

Total biaya penyusutan pengadaan bangunan, peralatan dan kendaraan operasional
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Lampiran 6. Nilai Penyusutan Bangunan, Peralatan Produksi dan Kendaraan 
Gandangbatu Coffee  
 

 

 

Lampiran 7. Rincian nilai penjualan produk Gandangbatu Coffee tahun 2020 
 

No Bulan 
Nilai penjualan (Rp) 

Toko Fisik Tokopedia Shopee Lainnya 

1 January 11.700.000 4.780.000 620.000 8.800.000 

2 February 6.900.000 3.220.000 300.000 6.120.000 

3 March 10.080.000 8.500.000 920.000 10.500.000 

4 April 15.650.000 8.860.000 940.000 10.200.000 

5 May 14.750.000 10.500.000 1.050.000 11.400.000 

6 June 15.220.000 10.960.000 960.000 11.250.000 

7 July 14.680.000 9.850.000 820.000 12.300.000 

8 August 10.200.000 9.540.000 950.000 94.420.000 

9 September 14.500.000 8.580.000 1.250.000 98.000.000 

10 October 15.850.000 10.880.000 2.140.000 8.080.000 

Jenis Aktivitas Item Pengadaan Biaya Awal Umur Ekonomis Nilai Penyusutan

(Rp) (Tahun) (Rp)

Inbound Logistic Gudang Penyimpanan 36.000.000 10 3.600.000

Minibus 150.000.000 5 30.000.000

186.000.000 33.600.000

Operations Mesin Pulper 3.850.000 10 385.000

Mesin Huller 8.600.000 10 860.000

Grader manual 900.000 5 180.000

Perlengkapan penjemuran 6.000.000 2 3.000.000

Perlengkapan fermentasi 2.700.000 5 540.000

Perlengkapan sortir 2.500.000 2 1.250.000

Perlengkapan uji citarasa 6.000.000 5 1.200.000

Perlengkapan pengemasan 1.900.000 5 380.000

Mesin Roaster 45.000.000 10 4.500.000

Mesin Grinder 7.800.000 10 780.000

Mesin Sealer 200.000 3 66.667

Total biaya pengadaan aktivitas operations 85.450.000 13.141.667

Outbound Logistic Sepeda Motor 34.000.000 10 3.400.000

Peralatan pengemasan akhir 1.150.000 5 230.000

Total biaya pengadaan aktivitas outbound logistic 35.150.000 3.630.000

Marketing and Sales Etalase produk 6.000.000 5 1.200.000

Peralatan kasir 4.500.000 5 900.000

Total biaya pengadaan aktivitas marketing 10.500.000 2.100.000

Service Laptop 6.000.000 5 1.200.000

Total biaya pengadaan aktivitas service 6.000.000 1.200.000

323.100.000

53.671.667Total biaya penyusutan pengadaan bangunan, peralatan dan kendaraan operasional

Total biaya pengadaan aktivitas inbound logistic

Total biaya pengadaan bangunan,  peralatan dan kendaraan operasional
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11 November 17.060.000 11.580.000 2.270.000 7.860.000 

12 December 19.280.000 14.580.000 3.250.000 8.920.000 

Jumlah 165.870.000 111.830.000 15.470.000 287.850.000 

  

 

Lampiran 8. Jumlah tenaga kerja harian UUO Agribisnis Toraja tahun 2020 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Bulan

T.K Gudang Produksi T.K Penjemuran T.K Sortir T.K Pengangkutan

1 Januari 12 17 28 2

2 Februari 0 0 0 0

3 Maret 8 11 40 5

4 April 8 10 22 0

5 Mei 20 30 50 0

6 Juni 20 30 50 4

7 Juli 20 40 60 12

8 Agustus 20 40 60 10

9 September 20 40 60 13

10 Oktober 20 40 60 7

11 November 20 40 50 8

12 Desember 20 40 50 0

16

28

44

5

93

Jumlah Rata-Rata Tenaga Kerja bagian Pengangkutan

Jumlah Tenaga Kerja Harian UUO Agribisnis Toraja

Jumlah Tenaga Kerja Harian(orang)

Jumlah Rata-Rata Tenaga Kerja pada Gudang Produksi 

Jumlah Rata-Rata Tenaga Kerja bagian Penjemuran

Jumlah Rata-Rata Tenaga Kerja bagian Sortir
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Lampiran 9. Jumlah hari kerja  tenaga kerja harian pada UUO Agribisnis Toraja 
Tahun 2020 
 

No Bulan 

Jumlah hari kerja (HOK) 

T.K Gudang 
Produksi 

T.K 
Pengeringan 

T.K 
Sortir  

T.K 
Pengangkutan 

1 Januari 5 8 5 2 

2 Februari 0 0 0 0 

3 Maret 4 7 4 1 

4 April 2 5 2 0 

5 Mei 21 24 21 0 

6 Juni 22 25 22 2 

7 Juli 24 27 24 7 

8 Agustus 24 27 24 2 

9 September 26 29 26 2 

10 Oktober 29 31 29 7 

11 November 25 29 25 1 

12 Desember 22 25 22 0 

Jumlah 204 237 204 24 

Jumlah  Rata-Rata Hari Kerja di UUO Agribisnis Toraja (HOK) 167 

 

 

Lampiran 10. Upah tenaga kerja pada Gandangbatu Coffee tahun 2020 
 

No Jenis Pengolahan  
Jumlah Hari 
Kerja (HOK) 

Biaya 
(Rp) 

Rata-Rata 
Biaya 
(Rp/HOK) 

1 Proses full wash  33 5.869.000 179.489 

2 Proses natural 94 19.093.000 202.996 

3 
Proses natural carbonic 
maceration  

67 13.658.000 203.973 

Total biaya tenaga kerja (Rp) 77.240.000 

Rata-rata jumlah hari kerja (HOK) 65 

Total upah tenaga kerja (Rp/HOK 597.216 
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Lampiran 11. Biaya Tenaga Kerja Tetap UUO Agribisnis Toraja Tahun 2020 
 

 

 

 

 

 

 

Gaji pokok Tunjangan tetap Tunjangan tidak tetap Tunjangan bukan upah

Rp/Tahun Rp/Tahun Rp/Tahun Rp/Tahun

Inbond Logistik Manajer Pengadaan 1 144.000.000 36.000.000 18.000.000 15.000.000 213.000.000

Kepala Bagian Pembelian 1 62.400.000 15.600.000 7.800.000 6.500.000 92.300.000

Staf 3 44.400.000 11.100.000 5.550.000 4.625.000 65.675.000

Operasi Manager Processing 1 144.000.000 36.000.000 18.000.000 15.000.000 213.000.000

Kepala Bagian Penjemuran 1 62.400.000 15.600.000 7.800.000 6.500.000 92.300.000

Kepala Bagian Mesin 1 62.400.000 15.600.000 7.800.000 6.500.000 92.300.000

Kepala bagian Sortir 1 62.400.000 15.600.000 7.800.000 6.500.000 92.300.000

Kepala Bagian gudang 1 62.400.000 15.600.000 7.800.000 6.500.000 92.300.000

Staf 1 44.400.000 11.100.000 5.550.000 4.625.000 65.675.000

Outbond Logistik Manager Administrasi 1 144.000.000 36.000.000 18.000.000 15.000.000 213.000.000

Kepala Bagian Keuangan 1 72.000.000 18.000.000 9.000.000 7.500.000 106.500.000

Staf dan Kasir 2 44.400.000 11.100.000 5.550.000 4.625.000 65.675.000

Marketing general manager 1 336.000.000 84.000.000 42.000.000 35.000.000 497.000.000

wakil general manager 1 264.000.000 66.000.000 33.000.000 27.500.000 390.500.000

Services Kepala bagian umum 1 50.400.000 12.600.000 6.300.000 5.250.000 74.550.000

Staf 2 44.400.000 11.100.000 5.550.000 4.625.000 65.675.000

Kepala bagian security 1 50.400.000 12.600.000 6.300.000 5.250.000 74.550.000

1.694.400.000 423.600.000 211.800.000 176.500.000 2.506.300.000Jumlah Biaya (Rp)

Jenis Aktivitas Jabatan Jumlah Total Biaya (Rp)
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Lampiran 12. Biaya Tenaga Kerja Harian UUO Agribisnis Toraja Tahun 2020 
 

 

 
Lampiran 13. Harga Jual Rata-Rata Kopi Beras Gandangbatu Coffee Tahun 2020 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Jabatan Jumlah Atribut Biaya Biaya (Rp) Upah Tunjangan tidak tetap Tunjangan Hari Raya Total Biaya

Rp/ Tahun Rp/ Tahun Rp/ Tahun Rp/ Tahun

1 Karyawan harian bagian produksi 16 204 140.000 456.960.000 48.960.000 34.906.667 540.826.667

2 Karyawan harian bangian penjemur 28 2.034.970 160 325.595.200 99.540.000 24.871.856 450.007.056

3 Karyawan harian bagian sortir 44 204 125.000 1.122.000.000 134.640.000 85.708.333 1.342.348.333

4 Karyawan harian bagian pengangkut 5 17.860 1.000 17.860.000 0 0 17.860.000

2.351.042.056Jumlah Biaya (Rp)

Harga Jual Rata-Rata 

Mutu A Mutu B Mutu A Mutu B Mutu A Mutu B (Rp/kg)

1 453 137 125.000 30.000 56.625.000 4.110.000 102.941

2 1.135 341 180.000 45.000 204.300.000 15.345.000 148.811

3 812 244 200.000 50.000 162.400.000 12.200.000 165.341

Hasil Produksi (Kg) Harga Jual (Rp/kg) Total Penjualan (Rp/produksi)
No
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PROSES PEMBELIAN KOPI  

DOKUMENTASI PENELITIAN PADA UUO AGRIBISNIS TORAJA 

UNIT MESIN HULLER 

RUMAH PENJEMURAN UNIT MESIN CATADOR 

UNIT MESIN GRADER UNIT MESIN DENSIMETRIC 



98 
 

 

 

 

PROSES SORTIR DI UNIT CONVEYOR PENYIMPANAN 

GUDANG EKSPOR KOPI DEFECT 

TRUK PROSES SEMI WASH 
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GUDANG PRODUKSI MESIN SAMPEL ROASTER 

PENGAMBILAN DATA 
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DOKUMENTASI PENELITIAN PADA GANDANBATU COFFEE 

POSES PEMBELIAN KOPI GELONDONG FERMENTASI CO2 

UNIT MESIN PULPER UNIT MESIN HULLER 
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UNIT MESIN GRINDER UNIT MESIN ROASTER 

PROSES FULL WASH PROSES NATURAL 
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PROSES NATURAL CM UJI CITARASA 

PRODUK KOPI SANGRAI/BUBUK PRODUK KOPI BERAS 

Aktivitas Pedagang Pengumpul di Kecamatan Gandangbatu Sillanan 


